BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat menentukan dalam
bidang pendidikan. Pertumbuhan akademik dan psikologis setiap manusia

dapat dipengaruhi oleh pembelajaran sepanjang hidupnya. Belajar adalah suatu

proses yang melibatkan intera iswa, guru, dan sumber daya dalam

Peserta didik haru amiliki kespMmy untuk menerapkan apa yang
mereka pelajari di kelas di alam situasi ini, pemilihan sumber

belajar harus dilakukan semata-mata berdasarkan preferensi dan minat peserta

didik.uanu @Iu @ ialesar sumber
belajar. harus dapat m naka sebagai‘sumbe ar bermakna




yang dapat dengan mudah diperhatikan dan dipahami oleh peserta didik.
Kemendiknas dalam Asyhar mendefinisikan sumber belajar sebagai “segala
sesuatu di sekitar lingkungan belajar fungsional yang dapat digunakan untuk
membantu mengoptimalkan hasil belajar sehingga proses belajar mengajar
menjadi lebih menarik dan menyenangkan”.2

Penggunaan bermain sebagai sumber belajar pada pendidikan anak usia

dini sangat dipengaruhi oleh liagku Pembelajaran adalah proses interaksi

Orang tua sering mengukur bakat anak-anak mereka dengan kecakapan
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akademis mereka. Kurangnya pekerjaan yang dilakukan pada tingkat yang
sama oleh guru dan orang tua, yang mengakibatkan interaksi antara
pembelajaran anak di sekolah dan tuntutan orang tua, serta kurangnya interaksi
antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, terkait dengan hubungan
antara guru dan orang tua.

Masalah lain adalah bahwa orang tua tidak selalu memahami perlunya

mendukung pendidikan ana eka secara finansial dan dengan

g bagaimana

*a*rang tua t
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dan dengan

anak-anak

orang tua

termasuk siswa, guru, dan isik, yang dapat berfungsi sebagai

mediator yang memungkinkan siswa menerima sinyal belajar secara langsung.

prosed idik adalah



lingkungan sekitar sekolah. Khususnya pada pendidikan anak usia dini, ketika
anak belajar lebih cepat karena dihadapkan pada benda-benda dunia nyata
secara langsung. Dengan media pembelajaran, anak akan mengalami dunia
nyata, merangsang semua aspek pertumbuhannya.

Cara kerja organ tubuh merupakan pergeseran kualitatif yang disebut

perkembangan. Cara lain untuk menggambarkan perkembangan adalah sebagai

rangkaian perubahan yang si empengaruhi satu sama lain pada

Pasal 1 Ayat

Pendidikan

Menurut peraturan perundang-undangan, Taman Kanak-kanak adalah

salah Us NiUSi@QIrRIIr pendidikan
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formal. Pendidikan anak usia dini diwajibkan sebagai bagian dari jalur
pendidikan formal berupa Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal, atau
bentuk yang sejenis, menurut Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 28. Taman Kanak-Kanak adalah salah satu jenis pendidikan anak
usia dini formal. yang menawarkan layanan pendidikan kepada anak-anak

berusia antara 4-6 tahun untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan

mereka serta mempersiapkan g tuk bersekolah nanti. Anak usia dini

bung  antara
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a lingkungan

bagi perencanaan, pelaksanaa vasan, dan tindak lanjut pendidikan

dalam rangka mewujudkan PAUD unggul.

menera nen penting



dalam mengelola dan melaksanakan pendidikan anak usia dini. Hartono
(2007:3), yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran yang signifikan
atau strategis dalam pengembangan rasa percaya diri, sikap, dan perilaku
inventif dan kreatif, lebih mendukung hal tersebut.

Seiring berjalannya waktu, berbagai taman kanak-kanak dengan desain

yang jelas non-tradisional mulai bermunculan. Salah satu lembaga tersebut
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uar ruangan
setting baik
eseimbangan
tersebut dalam kegiatan

di dalam maupun di luar.”
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mengalaminya di ruang tertutup (Mariyana, et al., 2010: 100). Manfaatkan
alam bebas dengan menggunakannya sebagai lokasi bermain sekaligus cara
bagi anak-anak untuk mengomunikasikan keinginan, minat, dan keingintahuan
mereka.

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai tempat bermain anak memiliki

beberapa manfaat. Manfaat meliputi: (1) menawarkan lebih banyak

kesempatan untuk belajar at erkembang; (2) mempromosikan

perkembangan holistik ag

pembelajaran

tumbuh kembang anak.

Model ideal untuk mempromoSikan perkembangan anak usia dini adalah
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yang sangat kaya bagi anak yang dapat membantu proses pemberian informasi
di sekolah. Instruktur memodifikasi lingkungan sekitar sesuai dengan mata
pelajaran dari perencanaan tahunan menjadi perencanaan harian.®

RA Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng telah membentuk manajemen
sejalan dengan konsep manajemen pendidikan anak usia dini. Pada awal

semester pengelola bersama instruktur menyusun kurikulum dimulai dengan

Program Semester (Promes iapkan Pelaksanaan Pembelajaran

Mingguan (RPPM). Ren Pefaksanaan jaran Harian (RPPH) dan jadwal

h.Tholibin, pelaksanaan

g*gan sebagai
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ber belajar.

0 hari sesuai

lingkungan binaan, lingkUmgag sosia pun lingkungan alam. Banyak

program Taman Kanak-Kana g memanfaatkan lingkungan sebagai

sumber belajar, namun biasanya lebih fokus pada lingkungan hijau atau berupa
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tanaman, sedangkan di RA Hidayatuth Tholibin menggunakan lingkungan lain
selain lingkungan hijau yang berkaitan dengan tanaman dengan based learning.

Lingkungan sosial, lingkungan alam, dan lingkungan binaan merupakan
faktor-faktor dalam proses pembelajaran. Konteks sosial adalah sarana
pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu sosial dan

kemanusiaan dalam kaitannya dengan bagaimana siswa terlibat dengan

masyarakat di sekitar sekolah m ator, tempat ibadah, bola mata, tempat

sejak dini

alam yang
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METODE BASED LEAR

LINGKUNGAN DI RA HIDAYATUTH THOLIBIN DESA KETILENG
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan Metode Based Learning Anak Usia 5-6 Tahun
Berbasis Lingkungan di RA Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng Malo

Kabupaten Bojonegoro?

2. Apa saja kendala dalam meng etode Based Learning Anak Usia 5-6

ptode Based

upaya *\gﬂ
Anal*

Hidayatuth

a 5-6 Tahun

tileng Malo

Usia 5-6 Tahun Berbasis LingKungan di RA Hidayatuth Tholibin Desa

UNUGIRI
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3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala dalam menerapkan Metode
Based Learning Anak Usia 5-6 Tahun Berbasis Lingkungan di RA

Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng Malo Kabupaten Bojonegoro

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkap dapat memberikan guna atau manfaat

kepada:

1. Orang tua, hasil peng

wis
el

pengelolaan

lfl\. .
peanfaatan lingkunga belajar pada

anak usia dini.

F. Definisi Operasional

Agarftidakiterjaeli s fsiFan t istil@h- ang@tipergunakan
dalam s iini, enuli r eri penjelasan

seperlunya, yaitu:
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1. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana
dan tersusun sebelumnya.

2. Pembelajaran Based Learning adalah model pembelajaran yang

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Menurut Kemdikbud

%jar. Pembelajaran berbasis

N P*dlkan ungan yang

s eva‘nv‘gqy ne
s sajikan dﬁéﬁbﬂx

Orsinalitas/Keaslian Penelitian

No asil Penelitian

Sama-sama

1 | Sulikhah, Penerapan | Membahas Penerapan model
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Nama Peneliti, Judul

Pembelajaran Berbasis
Alam Untuk
Meningkatkan Kualita

No dan Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Pembelajaran Project | menggunakan | tentang Project Based
Based Learning Dalam | Metode Project | Peningkatkan | Learning pada
Meningkatkan Pola Based Learning | Pola Hidup pembelajaran anak
Hidup Bersih Dan Bersih Dan mampu membiasakan
Sehat Pada PAUD, Sehat anak dalam pola hidup
2022. bersih dan sehat
Betty Yulia Wulansari, | Sama-sama Menggunakan | Ada perbedaan kualitas
Pengembangan Model basis Alam proses belajar yang

signifikan antara
model Model PBA dan
pembelajaran

ensional

Siti Zumrotul

Menggunakan

1 Pelaksanaan,
Jan penentuan
anyaan,

ptukan jadwal

pelajaran berbasis
alah efektif dalam
gembangkan nilai-
karakter pada

Meneliti

belajaran berbasis
lingkungan diterapkan
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Nama Peneliti, Judul

No dan Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

5 | Mufarrochah metode Based | tentang melalui pembelajaran
Penerapan Metode Learning pembelajaran | metode based learning,
Based Learning Anak basis pembiasaaan, dan
Usia 5-6 Tahun lingkungan di | pemberian contoh dari
Berbasis Lingkungan Sekolah guru disetiap harinya.

di RA Hidayatuth
Tholibin Desa Ketileng
Malo Kabupaten
Bojonegoro, 2023

*
*

*

Kegiatan pembelajaran
berbasis lingkungan ini
tentunya mempunyai
problem dan solusi saat
menerapkannya.
Problemnya
diantaranya yaitu
uan perserta didik
enga keluarga.
anya yaitu
berikan kegiatan
menarik kepada
dan guru

dakan kegiatan

para pe
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yang mel
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Kegunaa

Bab I, yang berisikan pen

Sistematika Pembahasan.

lain. Adap

bab tersebut

n. Pada bab ini ada beberapa sub bab

R a ju enelitian; D.
r . Oris Penelitian; dan H.
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Bab Il, merupakan bab kajian teori. Dalam bab ini dibahas masalah yang
berdasarkan pada pendekatan-pendekatan secara teoretis, yaitu dengan
mengemukakan beberapa pendapat para ahli, yang meliputi: Kreativitas dan
kegiatan mengecap bermotif binatang menggunakan pelepah pisang.

Bab 1l Metode Penelitian, pada bab ini menguraikan mengenai: A.

Pendekatan dan Jenis Penelitian; B. Kehadiran Peneliti; C. Lokasi Penelitian; D.

Sumber Data; E. Teknik Peng Pata; F. Teknik Analisis Data; G.

Pengecekan Keabsahan Dat3
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